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Abstract. Organizational Citizenship Behavior is an important aspect for employees in
the health sector. This study aims to determine how much work motivation and job
satisfaction have an impact on employee OCB. Multiple regression analysis was used as
a method of data analysis and descriptive analysis to find out the general description of
the respondents. The findings in this study conclude that work motivation and job
satisfaction both  simultaneously and partially have a positive impact on OCB. The
company is expected to pay attention to  the motivation and job satisfaction of its
employees so that they work  more  at work  and work beyond the applicable formal
rewards.
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Abstrak. Organizational Citizenship Behavior menjadi salah satu aspek yang penting
bagi karyawan di bidang kesehatan. Penelitian ini ditujukan guna mengetahui seberapa
besar motivasi kerja dan kepuasan kerja berdampak terhadap OCB karyawan. Analisis
regresi berganda digunakan sebagai metode analisa data dan analisis deskriptif guna
mengetahui gambaran umum responden. Temuan dalam penelitian ini menyimpulkan
bahwa motivasi kerja dan kepuasan kerja baik secara simultan maupun parsial berdampak
positif  terhadap OCB. Pihak perusahaan diharapkan memperhatikan motivasi dan
kepuasan kerja karyawannya agar mereka lebih  sukarela dalam pekerjaannya serta
bekerja melebihi penghargaan formal yang berlaku.

Kata kunci: kepuasan kerja, motivasi kerja, organizational citizenship behavior
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LATAR BELAKANG

Kesehatan menjadi salah satu  faktor penting bagi penduduk di suatu wilayah.

Menurut UU RI nomor 36 tahun 2009 bahwa kesehatan ialah keadaan sehat secara fisik,

mental, spiritual serta sosial yang memungkinan individu untuk hidup lebih produktif

dalam aspek sosial dan ekonomis. Kesehatan sendiri dapat berdampak pada kegiatan

perekonomian (Monroy-Torres dkk, 2021). Kesehatan yang baik tidak hanya berasal dari

individu saja namun juga harus ditunjang dari kualitas sumber daya manusia penyedia

layanan kesehatan yang ada di suatu wilayah.

Hasil survey dari Global Healty Security Index (2021) didapatkan bahwa keamanan

dan kemampuan kesehatan Indonesia berada di urutan 45 dari 195 negara perserta survey

sedangkan di ASEAN berada di urutan ke 4 dan berada dibawah Thailand, Singapura dan

Malaysia. Pentingnya peran sumber daya manusia di   bidang kesehatan guna

meningkatkan kemampuan kesehatan Indonesia agar dapat meningkat mengungguli

negara ASEAN lainnya.

UURI nomor 36 tahun 2009 menyebutkan bahwa sumber daya di bidang kesehatan

ialah  segala bentuk tenaga, dana, perbekalan kesehatan, ketersediaan farmasi serta

fasilitas kesehatan dan teknologi yang dipakai dalam upaya kesehatan yang dilaksanakan

oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah dan masyarakat. Tenaga dijadikan sebagai

sumber daya kesehatan yang berhubungan dengan pengelolaan  sumber daya manusia

(SDM). Salah satu aspek yang penting untuk diperhatikan dalam pengelolaan SDM ialah

organizational citizenship behavior.

Organizational Citizenship Behavior (OCB) atau lebih dekat dengan istilah

perilaku kewarganegaraan organisasi tentunya menjadi salah satu aspek yang diperlukan

dalam pengelolaan SDM kesehatan. Perilaku Kewarganegaraan Organisasi atau OCB

ialah perilaku yang sifatnya sukarela atau inisiatif individu, tidak berkaitan dengan sistem

penghargaan formal akan tetapi mampu meningkatkan efektivitas organisasi (Ali dkk,

2022). OCB menjadi penting karena dapat meningkatkan kinerja individu dan organisasi

(Dharma, 2018; Ocampo dkk, 2018) serta menurunkan niat  untuk pindah pekerjaan

(Shbail dan Shbail, 2020).

OCB dipengaruhi oleh beberapa faktor, dua di antaranya ialah motivasi kerja dan

kepuasan kerja. OCB meningkat ketika motivasi kerja seseorang juga meningkat
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(Widarko dan Anwarodin, 2022). OCB meningkat ketika seseorang semakin puas dengan

pekerjaan mereka (Purwanto dkk, 2021).

Penelitian ini bertujuan guna mengetahui besarnya dampak motivasi kerja dan

kepuasan kerja baik secara parsial maupun simultan terhadap OCB karyawan Bakti

Timah Medika. Kajian teori, metode penelitian serta hasil dan  pembahasan akan

dipaparkan dibagian selanjutnya.

KAJIAN TEORITIS

Organizational Citizenship Behavior (OCB)

OCB ialah perilaku yang ditampilkan karyawan di luar tanggung jawab formal serta

mengacu pada perilaku atas inisiatif sendiri, yang tidak secara langsung atau terbuka

diakui oleh sistem penghargaan formal (Tian dkk, 2020). OCB terdiri dari apa yang

seseorang lakukan, memberikan pelayanan sukarela untuk tugas   tambahan serta

kepatuhan akan hukum dan aturan di tempat kerja. (Nugroho dkk, 2020). Berdasarkan

kedua definisi yang dipaparkan maka OCB merupakan perilaku karyawan yang sifatnya

sukarela serta melebihi dari tanggung jawab yang seharusnya dilakukan oleh pekerja.

Penelitian terdahulu terkait OCB menggunakan dimensi seperti altruism,

conscientiousness, courtesy, civic virtue, dan sportmanship (Chahar, 2019; Purwanto,

2021).

OCB telah menjangkau jauh dan luas ke dalam domain bisnis dan manajemen,

mendukung fakta bahwa kesejahteraan karyawan dan perilaku mereka dapat sangat

memengaruhi efektivitas dan kinerja  organisasi (Ocampo dkk, 2018). Semakin besar

anggota organisasi mengambil bagian dalam membantu rekan kerja mereka dan

membimbing karyawan baru, melampaui tingkat kehadiran dan ketepatan waktu yang

dapat diterima serta berusaha keras untuk melindungi aset  organisasi maka akan

mengalami efisiensi operasional yang lebih besar sehingga produktivitas menjadi lebih

tinggi dan unggul (Organ, 2018).

Motivasi Kerja

Motivasi diartikan sebagai daya pendorong yang   sifatnya mendasar yang

mendorong seseorang untuk berperilaku tertentu sesuai dengan dorongan yang ada dalam

dirinya (Prayetno dan Ali, 2020). Motivasi merupakan pemberian daya penggerak dengan

maksud meningkatkan gairah bekerja pada individu, agar individu mau bekerja efektif
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dan terintegrasi dengan daya dan upaya serta mampu mencapai prestasi dan kekuasaan

(Hidayah dan Santoso, 2020). Motivasi diartikan sebagai suatu dorongan keinginan

sehingga seseorang mau melakukan suatu kegiatan atau tindakan untuk mencapai suatu

tujuan (Harahap dan Khair, 2019). Berdasarkan beberapa definisi yang telah dipaparkan

maka motivasi kerja dapat diartikan sebagai proses memberikan dorongan keinginan agar

pekerja mau bekerja sesuai dengan tujuan organisasi atau perusahaan serta mampu

mencapai prestasi dalam bekerja.

Salah satu teori terkait motivasi kerja dijelaskan oleh self-determined theory. Teori

tersebut menjelaskan bahwa motivasi kerja terdiri dari dua aspek yaitu motivasi intrinsik

dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik merupakan dorongan perilaku yang disebabkan dari

kesenangan dan minat pribadi dalam perilaku tersebut  sedangkan motivasi ekstrinsik

terdiri dari beberapa pengaturan yang bervariasi dalam otonomi relatifnya (Ntoumanis

dkk, 2021).

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan perasaan, sikap, persepsi, atau kesenangan atas hasil

yang diterima dari pekerjaannya (Sunarta, 2019). Kepuasan kerja  bisa didefinisikan

sebagai keadaan emosional positif atau menyenangkan yang dihasilkan dari penilaian

pekerjaan atau pengalaman kerja seseorang (Kara, 2020). Semakin individu merasa

positif terhadap pekerjaannya maka semakin tinggi kepuasan kerja yang dimiliki individu

tersebut (Pitasari dan Perdhana, 2018). Kepuasan kerja mewakili emosi positif atau

negatif seorang pekerja terhadap posisi pekerjaan mereka (Phuong dan Vinh, 2020). Pada

intinya kepuasan kerja bisa diartikan sebagai perasaan menyenangkan yang dialami

seorang pekerja terhadap hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaannya.

Kepuasan kerja dalam bidang kesehatan dipengaruhi oleh beragam faktor seperti

resiliensi, kelelahan dalam bekerja, stres, depresi, budaya organisasi, keamanan kerja,

dukungan organisasi, (Brown dkk, 2018; Ghawadra dkk, 2019; Kang, 2018; Umrani dkk,

2019). Manfaat kepuasan kerja yaitu mampu menurunkan niat keluar pekerjaan (Li dkk,

2019), meningkatkan perilaku kewarganegaraan organisasi (Torlak dkk, 2021), membuat

kinerja karyawan semakin baik (Sabuhari dkk, 2020).
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METODE PENELITIAN

Desain penelitian kuantitatif dipilih dalam penelitian ini. Populasi penelitian

sebanyak 1569 orang karyawan rumah sakit dan klinik di bawah naungan PT Bakti Timah

Medika. Sampel penelitian jumlah sebesar 270 orang yang didapatkan melalui teknik

accidental sampling atau siapa saja yang ditemui  dan mau menjadi responden maka

dipilih sebagai sampel. Pengumpulan data menggunakan skala Likert dengan lima pilihan

jawaban yang disebar dalam bentuk google form kepada para karyawan melalui pimpinan

mereka. Teknik analisa data yang digunakan ialah analisis regresi linear berganda.

Penelitian ini masuk ke dalam model kausalitas.

Penelitian ini menggunakan tiga variabel dengan masing-masing instrument

penelitian. Alat ukur motivasi kerja diadaptasi dari Gagne dkk (2015) yang terdiri dari

enam dimensi (amotivation, extrinsic regulation (social), extrinsic regulation (material),

introjected regulation, identified regulation, intrinsic motivation) dan 19 item pernyataan.

Alat ukur kepuasan kerja diadaptasi dari Griffin dkk (2010) sebanyak 5 item pernyataan

di mana salah satu item merupakan pernyataan negatif. Alat ukur organizational

citizenship behavior diadaptasi dari Kim (2014) yang terbentuk dari empat dimensi

(altruism, civic virtue, conscientiousness, sportsmanship) dan berjumlah 16 item

pernyataan dengan 3 item pernyataan negatif.

HASIL

Gambaran Umum Responden

Total keseluruhan responden berjumlah 270 orang. Tabel 1 memperlihatkan Jenis

kelamin responden yang terdiri dari 86 laki-laki (31,9%) dan 184 perempuan (68,1%).

Tabel 2 memperlihatkan Status pernikahan responden terdiri dari 230 orang

(85,2%) yang sudah menikah, 32 orang (11,8%) belum menikah dan 8 orang (3%) dengan

status bercerai.

Tabel 3 memperlihatkan tingkat pendidikan akhir responden yang terdiri dari

SMA/Sederajat sebanyak 22 orang (8,2%), Diploma sebanyak 141 orang (52,2%),

Sarjana/Sederajat sebanyak 98 orang (36,3%), Magister/Sederajat sebanyak 9 orang

(3,3%).
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Tabel 4 memperlihatkan usia responden yang berada pada rentang 18-27 tahun

sebanyak 36 orang (13,3%), usia 28-37 tahun sebanyak 134 orang (49,6%), usia 38-47

tahun 77 orang (28,5%), usia 48-57 tahun sebanyak 21orang (7,8%), usia 58 tahun lebih

sebanyak 2 orang (0,8%).

Tabel 5 memperlihatkan lama kerja dari responden terdiri dari 41 orang (15,2%)

yang bekerja kurang dari 5 tahun, 71 orang (26,3%) bekerja selama 5 tahun lebih namun

kurang dari 10 tahun, 75 orang (27,7%) bekerja selama 10 tahun lebih namun kurang dari

15 tahun, 42 orang (15,6%) bekerja selama 15 tahun lebih namun kurang dari 20 tahun,

41 orang (15,2%) bekerja selama 20 tahun lebih.

Tabel 6 memperlihatkan posisi pekerjaan di mana mayoritas responden ialah

perawat sebanyak 134 orang (49,6%), 16 dokter (5,9%), 21 senior officer (7,8%), 38

orang (14,1%) menjawab lainnya, dan sisanya merupakan gabungan dari bidan, gizi,

labor, fisioterapi, officer, chief, admin, keuangan, farmasi.

Tabel 7 memperlihatkan asal instansi di mana mayoritas responden berasal dari

rumah sakit Bakti Timah Pangkalpinang yaitu sebanyak 161 orang (59,6%) sedangkan

sisanya 109 orang (40,4%) merupakan gabungan dari rumah sakit Medika Stannia

Sungailiat, rumah sakit Bakti Timah Karimun, rumah sakit Bakti Timah Muntok, klinik

Bakti Timah Tanjung Pandan, klinik Bakti Timah Paritiga, klinik Bakti Timah Toboali,

klinik Medika Stannia Belinyu, fasilitas kesehatan tingkat pertama Sudirman, fasilitas

kesehatan tingkat pertama Pangkalbalam, serta PT. Bakti Timah Medika.

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

1. Hasil Uji Validitas

Tabel 8 memperlihatkan hasil uji validitas motivasi kerja. Sebanyak 19 item

motivasi kerja dinyatakan valid dengan tingkat keeratan berkisar antara 0,256 sampai

0,626. Tabel 9 memperlihatkan hasil uji validitas kepuasan kerja. Sebanyak 5 item

kepuasan kerja dinyatakan valid dengan tingkat keeratan berkisar antara 0,491 sampai

0,753. Tabel 10 memperlihatkan hasil uji validitas OCB. Sebanyak 16 item OCB

dinyatakan valid dengan tingkat keeratan berkisar antara 0,243 sampai 0,609.
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2. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 11 memperlihatkan hasil uji reliabilitas motivasi kerja, kepuasan kerja dan

OCB. Hasil uji reliabilitas Cronbach’h Alpha dari motivasi kerja didapatkan sebesar

0,812. Nilai Cronbach’h Alpha dari kepuasan kerja sebesar 0,703. Nilai Cronbach’h

Alpha dari OCB sebesar 0,753. Semua nilai Cronbach’h Alpha dari masing-masing

variabel lebih besar dari 0,6 sehingga semua alat ukur penelitian ini dinyatakan reliabel.

Hasil Uji Asumsi Klasik

1. Hasil Uji Normalitas

Tabel 12 memperlihatkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov

dengan nilai Sig. sebesar 0,200. Nilai Sig. tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga data

hasil penelitian dinyatakan berdistribusi normal.

2. Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 13 memperlihatkan hasil uji multikolinearitas di mana motivasi kerja

memiliki nilai tolerance sebesar 0,736 dan nilai VIF  sebesar 1,359. Sementara itu

kepuasan kerja mempunyai nilai tolerance sebesar 0,736 dan nilai VIF sebesar 1,359.

Motivas kerja dan kepuasan kerja sama-sama memiliki nilai tolerance yang lebih besar

dari 0,1 dan nilai VIF yang lebih kecil dari 10 sehingga kedua variabel tersebut dinyatakan

bebas dari multikolinearitas.

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Tabel 14 memperlihatkan hasil uji heteroskedastisitas di mana motivasi kerja

mempunyai nilai Sig. sebesar 0,106 sedangkan  kepuasan kerja mempunyai nilai Sig.

sebesar 0,122. Baik motivasi kerja dan kepuasan kerja sama-sama memiliki nilai Sig.

lebih besar dari 0,05 sehingga dinyatakan bebas dari heteroskedastisitas.

4. Hasil Uji Linearitas

Tabel 15 memperlihatkan hasil uji linearitas di mana nilai deviation from linearity

pada pengaruh motivasi kerja terhadap OCB sebesar 0,455 sedangkan pada pengaruh

kepuasan kerja terhadap OCB sebesar 0,053. Baik motivasi kerja maupun kepuasan kerja

sama-sama mempunyai nilai deviation from linearity lebih besar dari 0,05 sehingga

pengaruh motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap OCB bersifat linear.
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Hasil Uji Hipotesis

1. Hasil Uji t

Tabel 16 memperlihatkan hasil uji t pada pengaruh motivasi kerja terhadap OCB

dimana nilai Sig. yang didapat sebesar 0,001 dan nilai t sebesar 3,512. Nilai Sig. tersebut

lebih kecil dari 0,05 dan nilai t bersifat positif sehingga dapat disimpulkan bahwa

motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap OCB.

Tabel 16 memperlihatkan hasil uji t pada pengaruh kepuasan kerja terhadap OCB

dimana nilai Sig. yang didapat sebesar 0,000 dan nilai t sebesar 5,119. Nilai Sig. tersebut

lebih kecil dari 0,05 dan nilai t bersifat positif sehingga dapat disimpulkan bahwa

kepuasan kerja secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap OCB.

2. Hasil Uji F

Tabel 17 memperlihatkan hasil Uji F di mana didapatkan nilai Sig. sebesar 0,000.

Nilai Sig. tersebut kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja dan

kepuasan kerja secara simultan berpengaruh terhadap OCB.

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Tabel 18 memperlihatkan hasil uji koefisien determinasi di mana didapatkan nilai

R Square sebesar 0,225. Nilai tersebut menandakan bahwa motivasi kerja dan kepuasan

kerja berdampak terhadap OCB sebesar 22,5% sedangkan sisanya sebesar 77,5%

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.

Hasil Uji Korelasi Antar Dimensi

Tabel 19 memperlihatkan hasil uji korelasi antar dimensi di mana dimensi intrinsic

motivation pada variabel motivasi kerja memiliki hubungan paling tinggi dengan dimensi

altruism pada dimensi OCB. Tabel 19 juga memperlihatkan bahwa variabel kepuasan

kerja memiliki hubungan terkuat dengan dimensi altruism pada variabel OCB.
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PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan bahwa motivasi kerja secara parsial mempunyai dampak

positif signifikan terhadap OCB. Hasil tersebut memperkuat temuan sebelumnya di mana

semakin tinggi motivasi kerja maka akan semain tinggi  pula OCB seorang pekerja

(Margahana dkk, 2018; Muttaqien, 2021). Hasil penelitian pendukung lainnya

menyatakan bahwa semakin tinggi motivasi seseorang saat bekerja maka ia akan bekerja

secara ekstra melebihi standar formal (Dharma, 2018). Beberapa peneliti sepakat bahwa

motivasi kerja mampu meningkatkan OCB dari pekerja (Muchtadin dan Chaerudin, 2020;

Wanih dan Iqbal, 2020; Widarko dan Anwarodin, 2022). OCB seorang pekerja tidak

hanya dipengaruhi oleh faktor motivasi dari luar diri seseorang tetapi juga dari dalam

(Shaaban, 2018).

Kepuasan kerja berdampak positif signifikan terhadap OCB ditemukan dalam

penelitian ini. Hasil penelitian ini didukung oleh temuan sebelumnya di mana semakin

tinggi kepuasan kerja maka akan semakin tinggi pula OCB seorang pekerja (Nurjanah

dkk, 2020; Purwanto dkk, 2021). Semain puas seorang pekerja dengan pekerjaannya

maka akan semakin bekerja secara extra melebihi standar formal (Fitrio dkk, 2019). Hasil

penelitian ini juga memperkuat beberapa hasil temuan sebelumnya  di mana kepuasan

kerja dapat meningkatkan perilaku kewarganegaraan organisasi atau OCB (Margahana

dkk, 2018; Saxena dkk, 2019; Soelton dkk, 2020).

Pada korelasi antar dimensi diperoleh hubungan terkuat yaitu pada dimensi

motivasi intrinsik dengan altruism. Motivasi intrinsik merupakan dorongan perilaku yang

disebabkan dari kesenangan dan minat pribadi dalam berperilaku (Ntoumanis dkk, 2021).

Altruism merupakan perilaku menolong orang lain tanpa memperoleh keuntungan bagi

diri sendiri (Piatak dan Holt, 2020). Berdasarkan kedua definisi dari dimensi tersebut

maka dapat dikatakan bahwa perilaku menolong orang lain tanpa mengharapkan

keuntungan pada karyawan Bakti Timah disebabkan oleh kesenangan dan minat pribadi

yang ada dalam diri karyawan. Kepuasan kerja juga memiliki hubungan terkuat dengan

altruism. Semakin karyawan merasa puas dengan pekerjaan mereka maka akan semakin

mendorong perilaku karyawan untuk menolong orang lain atau rekan kerja tanpa

mengharapkan keuntungan. Motivasi intrinsik ditemukan memiliki hubungan yang lebih

kuat dengan OCB ketimbang motivasi ekstrinsik (Ibrahim dan Aslinda, 2015).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian ini yaitu motivasi kerja dan

kepuasan kerja berdampak positif terhadap OCB baik secara parsial maupun simultan.

Semakin tinggi motivasi kerja dan kepuasan kerja karyawan Bakti Timah maka akan

semakin bekerja secara sukarela melebihi sistem penghargaan yang berlaku.

Pihak perusahaan diharapkan memperhatikan motivasi dan kepuasan kerja

karyawannya agar mereka lebih sukarela dalam pekerjaannya serta bekerja melebihi

penghargaan formal yang berlaku. Pihak perusahaan lebih memperhatikan hal-hal yang

menarik minat dan kesenangan karyawan dalam bekerja serta aspek-aspek yang membuat

karyawan puas dengan pekerjaannya sehingga mereka mau menolong rekan kerjanya

tanpa mengharapkan keuntungan. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan faktor-faktor

lainnya yang   berdampak terhadap OCB seperti komitmen organisasi dan work

engagement.
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